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ABSTRACT
Indonesian language learning achievement in Class II Semester I students at SDN 2
Tamanbali Bangli is still low. Learning Model Problem solving was chosen as a learning
model that is applied to improve student achievement in Indonesian Language which is
still low. This research was conducted in two stages namely cycle I and cycle II. Data
collection using achievement tests. Data analysis techniques in the form of quantitative
descriptive analysis. 
The results obtained are as follows, The initial average value of 66.06 rose to 68.47
in the first cycle and in the second cycle rose to 77.41. Overall improvement in student
learning achievement from the initial data to the second cycle was 11.35 points. Mastery
learning students also experienced an increase. In the initial condition, from 17 students
only 5 people (29.41%) completed, while in the first cycle there was an increase of up to
11 students (64.71%) and in the second cycle there were 17 students who completed
(100.00%). Suggestions based on the results of the research Problem Learning Model can
be used as an alternative to improve student achievement in Indonesian subjects.
Keywords: Problem solving learning model, learning achievement
ABSTRAK
Prestasi  belajar  Bahasa  Indonesia  siswa  Kelas  II Semester  I  di  SD  Negeri  2
Tamanbali  Bangli masih rendah. Model  Pembelajaran Problem solving  dipilih sebagai
model  pembelajaran  yang  diterapkan  untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  Bahasa
Indonesia siswa yang masih rendah. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yakni siklus
I dan siklus II. Pengumpulan data menggunakan tes prestasi belajar. Teknik analisis data
berupa analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil  yang  diperoleh  adalah  sebagai  berikut, Nilai  rata-rata  awal  66,06 naik
menjadi  68,47 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 77,41.  Secara keseluruhan
peningkatan  prestasi  belajar  siswa  dari  data  awal  ke  siklus  II  sebesar  11.35 point.
Ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada kondisi awal, dari 17 siswa
hanya 5 orang (29,41%) yang tuntas sedangkan pada siklus I terjadi peningkatan hingga
11 siswa  (64,71%)  dan pada siklus II terdapat 17 siswa yang tuntas (100,00%). Saran
yang diajukan berdasarkan hasil penelitian  Model Pembelajaran  Problem solving dapat
digunakan  sebagai  alternatif  untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  pada  mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
Kata kunci : model pembelajaran Problem solving, prestasi belajar
PENDAHULUAN 
Mempelajari  Bahasa  Indonesia
sangat penting bagi siswa karena Bahasa
Indonesia merupakan Bahasa resmi yang
digunakan warga negara Indonesia yang
terdiri  dari  berbagai  daerah  dengan
beraneka  ragam  Bahasa  daerahnya.
Bahasa  Indonesia  merupakan  Bahasa
pemersatu  bagi  seseorang  dalam
berkomunikasi dengan orang dari daerah
lain  di  Indonesia.  Dengan  demikian
maka  hubungan  interaksi  dalam
berkomunikasi  dengan  sesama  bangsa
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Indonesia  tidak  akan  mengalami
kendala.
Pentingnya  mempelajari  Bahasa
Indonesia,  rupanya  belum  dirasakan
oleh  siswa  Kelas  II  di  SD  Negeri  2
Tamanbali.  Hal  ini  tercermin  dari
rendahnya  nilai  siswa  pada  mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada KKM
sebesar  70  poin  yang  ditetapkan  oleh
Guru  Kelas  II  pada  mata  pelajaran
Bahasa  Indonesia,  nilai  rata-rata  siswa
Kelas II hanya mampu mencapai 66,06.
Dari anggota sebanyak 17 siswa, hanya
5 siswa yang nilainya memenuhi KKM,
sedangkan  12  siswa  lainnya  nilainya
masih di bawah KKM.
Adanya temuan data di atas tentu
sangat  mengkhawatirkan  apabila
dibiarkan. Oleh sebab itu peneliti selaku
penanggung jawab sekolah memutuskan
untuk melaksanakan penelitian tindakan
kelas. Pada penelitian tindakan kelas ini,
peneliti  mulai  dengan  mencari  tahu
pokok  masalah  yang  terjadi  dengan
mengobservasi  siswa  dan  cara  guru
mengajar, serta berdiskusi dengan guru-
guru terkait.
Dari  hasil  observasi  dan  diskusi
tersebut  diperoleh  fakta  bahwa
rendahnya nilai Bahasa Indonesia siswa
disebabkan oleh:
1. Proses pembelajaran dengan metode
ceramah  yang  sering  dilakukan
membuat siswa merasa bosan.
2. Siswa  terbiasa  menggunakan
jawaban  yang  “hanya”  berasal  dari
guru,  sehingga  kreativitas  berpikir
siswa dalam belajar masih rendah
3. Anggapan siswa tentang materi yang
diajarkan kurang realistis atau kurang
aplikatif  dalam  kehidupan  sehari-
hari.
Mengacu  kepada  masalah-
masalah  yang  terjadi,  peneliti
memutuskan  menerapkan  suatu  model
pembelajaran  tertentu  guna
menanggulangi  masalah  yang  terjadi.
Model Pembelajaran yang peneliti pilih
adalah  Model  Pembelajaran  Problem
solving. Model Pembelajaran ini dipilih
mengacu  kepada  pemahaman  peneliti
serta  kelebihan-kelebihan  yang
ditawarkan  oleh  model  pembelajaran
tersebut.
Berdasarkan  latar  belakang  di
atas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan  sebagai  berikut: Apakah
model  pembelajaran  Problem  solving
efektif  untuk  meningkatkan  prestasi
belajar  Bahasa Indonesia siswa Kelas II
Semester  I  SD  Negeri  2  Tamanbali
Bangli Tahun Pelajaran 2017/2018?
Dapat  saya  sampaikan  tujuan
penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah
Untuk  meningkatkan  prestasi  belajar
Bahasa  Indonesia siswa  Kelas  II
Semester  I  SD  Negeri  2  Tamanbali
Bangli  Tahun  Pelajaran  2017/2018
dengan  menerapkan  model
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pembelajaran  Problem  solving dalam
proses pembelajaran.
Manfaat  dari  hasil  penelitian
tindakan  kelas  ini  adalah  sebagai
berikut: (a)   Bagi  Siswa,  Membiasakan
kemampuan  berfikir  kritis  terhadap
masalah  yang  didengarnya  dalam
pergaulan  sehari-hari,  Dapat
memberikan suasana belajar yang lebih
kondusif  dan  menarik  sehingga  siswa
tidak  merasa  tegang  dan  bosan  dalam
mengikuti  pelajaran  di  kelas,  dan
Menambah  tingkat  pemahaman  siswa
terhadap pelajaran Bahasa Indonesia; (b)
Bagi Guru, Menambah wawasan tentang
stimulasi yang tepat dalam merangsang
dan  meningkatkan  kemampuan  siswa
yang  mendorong  guru  lebih  kreatif
dalam menciptakan beragam media dan
kegiatan  sesuai  situasi  dan  kebutuhan,
Menjadi  bahan  pertimbangan  dalam
memilih  metode  pembelajaran  yang
lebih  menarik,  inovatif  dan  efektif,
khususnya  dalam  meningkatkan
motivasi  dan  prestasi  belajar  siswa,
Sebagai  motivasi  guru-guru  yang  lain
agar  melaksanakan  penelitian  tindakan
kelas  pada  tiap-tiap  mata  pelajaran,
sebagai upaya menemukan inovasi baru
dalam  kegiatan  pembelajaran,  dan
Sebagai  acuan  bagi  guru-guru  yang
ingin melaksanakan penelitian tindakan
kelas; (c)  Bagi Sekolah, Meningkatkan
mutu  pendidikan  secara  umum,
sekaligus  meningkatkan  mutu  sekolah
dan Hasil penelitian ini dapat dijadikan
awal dari  pembaharuan dalam kegiatan
pembelajaran di SD Negeri 2 Tamanbali
Bangli.
Pengertian  Problem  solving
adalah  suatu  proses  mental  dan
intelektual  dalam  menemukan  masalah
dan memecahkan berdasarkan data dan
informasi  yang  akurat,  sehingga  dapat
diambil  kesimpulan  yang  tepat  dan
cermat (Hamalik, 1995:151). Selain itu,
menurut  Gulo  (2002:111)  menyatakan
bahwa  Problem solving adalah  metode
yang mengajarkan penyelesaian masalah
dengan  memberikan  penekanan  pada
terselesaikannya  suatu  masalah  secara
menalar. Senada dengan pendapat diatas
Sanjaya  (2006:214)  menyatakan  pada
metode  pemecahan  masalah,  materi
pelajaran tidak terbatas pada buku saja
tetapi  juga  bersumber  dari  peristiwa  –
peristiwa  tertentu  sesuai  dengan
kurikulum yang berlaku.
Problem  solving  menurut  J.
Dewey  dalam  bukunya  W.  Gulo
(2002:115)  dapat  dilakukan  melalui
enam tahap  yaitu,
Tabel 01. Tahap-tahap pembelajaran 
Problem solving
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Pembelajaran Problem solving ini
memiliki  keunggulan  dan  kelemahan.
Adapun  keunggulan  model
pembelajaran  Problem  solving
diantaranya  yaitu  melatih  siswa  untuk
mendesain suatu penemuan, berpikir dan
bertindak kreatif, memecahkan masalah
yang  di  hadapi  secara  realistis,
mengidentifikasi  dan  melakukan
penyelidikan,  menafsirkan  dan
mengevaluasi  hasil  pengamatan,
merangsang  perkembangan  kemajuan
berpikir  siswa  untuk  menyelesaikan
masalah yang  dihadapi  dengan  tepat,
serta dapat membuat pendidikan sekolah
lebih  relevan  dengan  kehidupan
khususnya dunia kerja.
Sementara  kelemahan  model
pembelajaran  Problem  solving  itu
sendiri  seperti  beberapa pokok bahasan
sangat  sulit  untuk  menerapkan  metode
ini.  Misalnya  terbatasnya  alat-alat
laboratorium  menyulitkan  siswa  untuk
melihat  dan  mengamati  serta  akhirnya
dapat  menyimpulkan  kejadian  atau
konsep  tersebut.  Dalam  pembelajaran
Problem solving ini memerlukan alokasi
waktu yang lebih panjang dibandingkan
dengan metode pembelajaran yang lain.
Mengenai  prestasi  belajar,
menurut  Sutratinah  (2001:43)  bahwa
“prestasi  belajar  adalah  penilaian  hasil
usaha  kegiatan  yang  dinyatakan  dalam
bentuk  simbul,  angka,  huruf  maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang  sudah  dicapai  oleh  setiap  anak
dalam  periode  tertentu”. Sedangkan,
menurut  Sumadi  (2002:297),  “Prestasi
Belajar  sebagai  nilai  yang  merupakan
bentuk perumusan akhir yang diberikan
oleh guru terkait dengan kemajuan atau
Prestasi  Belajar  siswa  selama  waktu
tertentu”.
Berdasarkan  beberapa  pengertian
Prestasi  Belajar  di  atas  dapat
disimpulkan  bahwa  Prestasi  Belajar
adalah  hasil  penilaian  dari  kegiatan
belajar  yang  telah  dilakukan  dan
merupakan  bentuk  perumusan  akhir
yang diberikan oleh dosen untuk melihat
sampai di mana kemampuan mahasiswa
yang  dinyatakan dalam bentuk  simbul,
angka, huruf maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai.
Secara  umum  faktor–faktor  yang
mempengaruhi  prestasi  belajar  menurut
Muhibbin Syah (2010: 132-139), antara
lain:
1. Faktor  internal  merupakan  faktor
atau  penyebab  yang  berasal  dari
dalam diri setiap individu tersebut,
seperti  aspek pisiologis  dan  aspek
psikologis.
2. Faktor  eksternal  merupakan faktor
penyebab yang berasal dari luar diri
setiap  individu  tersebut,  seperti
faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial
3. Selain  faktor  internal  dan  faktor
eksternal, faktor pendekatan belajar
juga  mempengaruhi  keberhasilan
dalam  proses  pembelajaran.
Menurut  hasil  penelitian  Biggs
(1991)  dalam  Muhibbin  Syah
(2010: 139)
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Hipotesis  tindakan  dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah: Jika
Model  Pembelajaran  Problem  solving
dapat  diterapkan secara baik maka akan
berdampak  positif bagi  peningkatan
prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa.
METODE PENELITIAN
Tempat pelaksanaan penelitian ini
adalah SDN 2 Tamanbali. Prosedur yang
dilakukan  peneliti  untuk  mengadakan
penelitian  demi  memperoleh  data  yang
lengkap  dan  sesuai  adalah  sebagai
berikut;
Gambar 01. Prosedur  Penelitian
Kemmis dan Taggart (dalam Hamzah B
Uno, dkk: 2011)
Sesuai  bagan  di  atas,  diketahui
bahwa penelitian dimulai dari membuat
perencanaan awal, kemudian melakukan
tindakan  berdasarkan  rencana  sambil
melakukan  observasi,  kemudian
dilakukan  refleksi,  jika  target  belum
tercapai  maka  dilakukan  perbaikan
perencanaan,  dilakukan  tindakan  lagi
sesuai  rencana  yang  sudah  diperbaiki,
lalu direfleksi lagi dan begitu seterusnya
Subjek pada penelitian ini adalah
semua  siswa  kelas  II Semester  I  SD
Negeri  2  Tamanbali  Bangli  Tahun
Pelajaran 2017/2018 sebanyak 17 orang.
Sementara  itu,  objek  penelitian  ini
adalah  peningkatan  prestasi  belajar
Bahasa  Indonesia  siswa  Kelas  II
Semester  I  SD  Negeri  2  Tamanbali
Bangli  Tahun  Pelajaran  2017/2018
setelah diterapkan  Model  Pembelajaran
Problem  solving dalam  proses
pembelajaran.  Jadwal  dari  penelitian
tindakan kelas ini dari bulan Juli sampai
dengan bulan  November 2018  Tahun
Pelajaran 2017/2018.
Untuk  mengumpulkan  data
digunakan  metode  tes  prestasi  belajar
kepada  siswa,  kemudian  untuk
menganalisis  data  hasil  penelitian
menggunakan metode deskriptif.  Untuk
data  kuantitatif  dianalisis  dengan
mencari  mean,  median,  modus,
membuat  interval  kelas dan melakukan
penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Batas  yang  menentukan
berakhirnya penelitian ini adalah apabila
pada  siklus  tertentu  tercapai  rata-rata
nilai  siswa  mencapai  atau  melampaui
KKM  sebesar  70 dengan  persentase
ketuntasan belajar minimal 80%.
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Pada kondisi awal ini diperoleh hasil
sebagai  berikut,  pada  KKM sebesar
70 dengan jumlah siswa sebanyak 17
siswa, terdapat 5 siswa yang nilainya
memenuhi KKM,  sedangkan  12
siswa lainya  memperoleh  nilai
dibawah  KKM.  Jumlah  siswa  yang
mengalami ketuntasan belajar jika di
persentase adalah 29,41%. Sementara
itu, nilai rata-rata pada silkus awal ini
adalah sebesar 66,06.
2. Deskripsi Siklus I
a. Rencana Tindakan I
 Menyusun  jadwal  untuk
pelaksanaan;  2)  Menyusun
rencana  kegiatan;  3)
Berkonsultasi  dengan  teman-
teman  guru,  membicarakan  alat-
alat  peraga,  bahan-bahan  yang
bisa  membantu  peningkatan
perkembangan  Siswa;  4)
Merencanakan  model
pembelajaran  yang  paling  tepat
diinginkan  dalam  pembelajaran;
5) Menyusun format penilaian; 6)
Membuat  bahan-bahan
pendukung pembelajaran lainnya;
7)  Merancang  skenario
pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan I
1) Pembelajaran  dimulai  dengan
kegiatan merumuskan masalah
2) Kemudian  pembelajaran
berlanjut  dengan  menalaah
masalah
3) Selanjutnya  dilakukan
perumusan  hipotesis  terhadap
masalah yang ada.
4) Setelah  itu,  siswa
mengumpulkan  dan
mengelompokkan  data-data
yang  dapat  mendukung
hipotesis 
5) Lalu  dilakukan  pembuktian
hipotesis yang telah dirumuskan
6) Terakhir,  dilakukan penentuan
pilihan  penyelesaian  masalah




ulan data  dilaksanakan dengan:
1)Menilai  tugas-tugas  yang
disuruh;  2)  Mengobservasi
kegiatan  yang  dilakukan  anak-
anak; 3) Menilai prestasi belajar
mereka.
Hasilnya adalah,  diketahui
bahwa  dari  17 siswa   yang
mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia  menggunakan  model
pembelajaran  Problem  solving,
terdapat  11 siswa  yang
memperoleh  nilai  yang
memenuhi  KKM,  sedangkan
nilai dari  6 siswa lainnya masih
belum  dapat  memenuhi  KKM.
Nilai  rata-rata  pada  siklus  ini
adalah 68,47 dengan persentase
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ketuntasan  belajar  sebesar
64,71%.
d. Refleksi










2) Median  yang  diperoleh  dari
data siklus I adalah: 70
3) Modus yang diperoleh adalah
70
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I
Penyajian  dalam  bentuk
grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar 
Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas II  Semester I SD 
Negeri 2 Tamanbali Bangli 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Siklus I
Setelah  dilakukan  refleksi  dan
penilaian,  pada  siklus  I  terdapat
beberapa  kekurangan  yakni,  1)
pembelajaran  menggunakan  model  ini
membutuhkan waktu yang relatif  lama,
2)  guru  belum  mampu  menjadi
fasilitator,  mediator,  motivator  dan
evaluator dengan baik
3. Deskripsi Siklus II
a. Rencana Tindakan II
Semua  kelemahan  yang
sudah  dipaparkan  pada  siklus  I
merupakan acuan untuk membuat
perencanaan  pada  siklus  II  ini.
Rencana  pelaksanaan
pembelajaran  (RPP)  disusun
ulang,  diberi  penekanan  pada
beberapa  hal  yaitu:  1)
mengefesienkan  waktu
pembelajaran dengan mengurangi
kegiatan-kegiatan  yang  tidak
memiliki  kontribusi  terhadap
pembelajaran,  2)  Mempelajari
lagi model pembelajaran Problem
solving dengan  lebih  seksama
melalui berbagai sumber baik dari
media  cetak,  ekeltronik,  maupun
narasumber,  dan  3) waktu
persiapan  pembelajaran  lebih
diperpanjang  serta  menerapkan
alat-alat  alternatif  untuk
menunjang pembelajaran.
Pada perencanaan Siklus II,
hal yang telah dilaksanakan yaitu
1)  Menyusun  jadwal  untuk
pelaksanaan;  2)  Menyusun
rencana  kegiatan;  3)
Berkonsultasi  dengan  teman-
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teman  guru,  membicarakan  alat-
alat  peraga,  bahan-bahan  yang
bisa  membantu  peningkatan
perkembangan  Siswa;  4)
Merencanakan  model
pembelajaran  yang  paling  tepat
diinginkan  dalam  pembelajaran;
5) Menyusun format penilaian; 6)
Membuat  bahan-bahan
pendukung pembelajaran lainnya;
7)  Merancang  skenario
pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan II
1) Pembelajaran  dimulai  dengan
kegiatan merumuskan masalah
2) Kemudian  pembelajaran
berlanjut  dengan  menalaah
masah
3) Selanjutnya  dilakukan
perumusan  hipotesis  terhadap
masalah
4) Setelah  itu,  siswa
mengumpulkan  dan
mengelompokkan  data-data
yang  dapat  mendukung
hipotesis 
5) Lalu  dilakukan  pembuktian
hipotesis  yang  telah
dirumuskan
6) Terakhir,  dilakukan penentuan
pilihan  penyelesaian  masalah




gumpulan  data  dilaksanakan
dengan: 1)Menilai  tugas-tugas
yang  disuruh;  2)  Mengobservasi
kegiatan  yang  dilakukan  anak-
anak;  3)  Menilai  prestasi  belajar
mereka. Hasil yang diperoleh dari
pengamatan siklus  II  adalah dari
17  siswa,  semua  siswa telah
memperoleh nilai yang memenuhi
KKM,  sedangkan  siswa  yang
belum  dapat  memenuhi  KKM
tidak ada lagi. Nilai rata-rata pada
siklus  ini  adalah  77,41 dengan
persentase  ketuntasan  belajar
penuh sebesar 100,00%.
Berdasarkan  data  yang  telah
dikumpulkan,  Selanjutnya
diberikan  analisis  kuantitatifnya
mengingat  data  yang  diperoleh
adalah  dalam  bentuk  angka
sebagai berikut :
1) Rata-rata  (mean)  :
Jumlahnilai




2) Median  yang  diperoleh  dari
data siklus II adalah: 75
Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II
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Penyajian  dalam  bentuk
grafik/histogram
Gambar 03. Histogram  Prestasi  Belajar
Bahasa  Indonesia  Siswa
Kelas  II   Semester  I  SD




Semua  kegiatan  yang  telah
dilakukan  pada  penelitian,  akan
disampaikan  pada  pembahasan  ini.
Untuk itu disajikan kebenaran hasil dan
pelaksanaan  yang  telah  dilakukan
sebagai berikut,
Pentingnya  mempelajari  Bahasa
Indonesia,  rupanya  belum  dirasakan
oleh  siswa  Kelas  II  di  SD  Negeri  2
Tamanbali.  Hal  ini  tercermin  dari
rendahnya  nilai  siswa  pada  mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
Pada KKM sebesar 70 poin yang
ditetapkan oleh Guru Kelas II pada mata
pelajaran  Bahasa  Indonesia,  nilai  rata-
rata  siswa  Kelas  II  hanya  mampu
mencapai 66,06. Dari anggota sebanyak
17 siswa, terdapat 5 siswa yang nilainya
memenuhi KKM,  sedangkan  12 siswa
lainya memperoleh nilai dibawah KKM.
Jumlah  siswa  yang  mengalami
ketuntasan  belajar  jika  di  persentase
adalah 29,41%.
Dari  hasil  observasi  dan  diskusi
tersebut  diperoleh  fakta  bahwa
rendahnya nilai Bahasa Indonesia siswa
disebabkan oleh:
1. Proses pembelajaran dengan metode
ceramah  yang  sering  dilakukan
membuat siswa merasa bosan.
2. Siswa  terbiasa  menggunakan
jawaban  yang  “hanya”  berasal  dari
guru,  sehingga  kreativitas  berpikir
siswa dalam belajar masih rendah
3. Anggapan siswa tentang materi yang
diajarkan kurang realistis atau kurang
aplikatif  dalam  kehidupan  sehari-
hari.
Mengacu  kepada  masalah-
masalah  yang  terjadi,  peneliti
memutuskan  menerapkan  suatu  model
pembelajaran  tertentu  guna
menanggulangi  masalah  yang  terjadi.
Model Pembelajaran yang peneliti pilih
adalah  Model  Pembelajaran  Problem
solving. Model Pembelajaran ini dipilih
mengacu  kepada  pemahaman  peneliti
serta  kelebihan-kelebihan  yang
ditawarkan  oleh  model  pembelajaran
tersebut. 
Dengan  pelaksanaan
pembelajaran  telah  diperbaiki  pada
siklus  I,  ternyata  terdapat  11 dari  17
siswa  yang  memperoleh  nilai  yang
memenuhi KKM, sedangkan  nilai dari 6
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siswa  lainnya  masih  belum  dapat
memenuhi  KKM.  Nilai  rata-rata  pada
siklus  ini  adalah  68,47  dengan
persentase  ketuntasan  belajar  sebesar
64,71%. Perkembangan  mutu  belajar
siswa  pada  Siklus  I  ini  dengan
penerapan model pembelajaran Problem
solving sudah  mengalami  sedikit
peningkatan  namun  hasilnya  belum
sesuai dengan harapan.
Setelah  dilakukan  refleksi  dan
penilaian,  pada  siklus  I  terdapat
beberapa  kekurangan  yakni,  a)  Proses
belajar  mengajar  dengan  menggunakan
pendekatan  ini  sering  memerlukan
waktu  yang  cukup  banyak,  b)
Kurangnya  pengetahuan  dan  keahlian
guru  dalam  menerapkan Problem
solving c)  terbatasnya  alat-alat
laboratorium, Selanjutnya peneliti  telah
berupaya  secara  maksimal  pada  siklus
II. Berdasarkan  pengalaman pada siklus
I,  dilakukan  beberapa  pembaruan  pada
persiapan  dan  pelaksanaan  siklus  II
seperti, 1)  mengefesienkan  waktu
pembelajaran  dengan  mengurangi
kegiatan-kegiatan  yang  tidak  memiliki
kontribusi  terhadap  pembelajaran,  2)
Mempelajari  lagi  model  pembelajaran
Problem solving dengan lebih seksama
melalui berbagai sumber baik dari media
cetak,  ekeltronik,  maupun  narasumber,
3)  waktu  persiapan  pembelajaran  lebih
diperpanjang serta menerapkan alat-alat
alternatif  untuk  menunjang
pembelajaran.
Pelaksanaan  yang  sudah
maksimal  pada  siklus  II  ini, ternyata
efektif  untuk  meningkatkan  prestasi
belajar Bahasa Indonesia  siswa Kelas II
SDN 2 Tamanbali Bangli. Hal ini dapat
diperolehnya fakta bahwa dari 17 siswa,
semua  siswa telah  memperoleh  nilai
yang memenuhi KKM, sedangkan siswa
yang  belum  dapat  memenuhi  KKM
sudah tidak ada lagi. Nilai rata-rata pada
siklus  ini  adalah  77,41 dengan
persentase  ketuntasan  belajar  penuh
sebesar  100,00%. Dari  perkembangan
tersebut diketahui bahwa sebagian besar
siswa  sudah  mampu  untuk  mencapai
indikator keberhasilan dengan baik dan




Simpulan  yang  dapat  diambil
dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini
adalah model  pembelajaran  Problem
solving efektif  untuk  meningkatkan
prestasi belajar  Bahasa Indonesia siswa
Kelas  II Semester  I  SD  Negeri  2
Tamanbali  Bangli  Tahun  Pelajaran
2017/2018.
Adapun  saran  yang  dapat
disampaikan adalah, (1) Kepada teman-
teman  guru  dan  pengawas  sekolah
disarankan untuk mencermati hasil-hasil
penelitian ini dan apabila dimungkinkan
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agar  diupayakan  dalam  penerapan
selanjutnya  di  tempat  pembinaan
masing-masing,  (2)  Disarankan  kepada
kepala-kepala  sekolah  agar  berkenan
membaca secara teliti penelitian ini dan
apabila  sesuai  dengan  alur  dalam
melakukan  pembinaan,  agar  dapat
diteruskan  untuk  peningkatan  mutu
pendidikan, (3) Disarankan pada peneliti
lain untuk meneliti hal yang sama untuk
dapat  memberi  masukan,  pembenaran,
kritik,  saran-saran  perbaikan  dan  juga
untuk memverifikasi hasil penelitian ini.
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